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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti “tengah‟, “perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam 

bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. (Azhar, 204 : 3) Media 

adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, 

dengan demikian media merupakan wahana penyalur 

informasi belajar atau penyalur pesan. (Deni, 204 : 69). 

Berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National 

Education Association/NEA) memiliki pengertian yang 

berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media 

hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dariefn 

dibaca. (Arief, 204 : 7). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan media 

adalah alat yang digunakan untuk menunjang suatu 
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pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan 

dengan baik. Media juga dapat diartikan sebagai penghubung 

antara pemberi dan penerima informasi. Penggunaan media 

sebagai penghubung antara pendidik dan peserta didik inilah 

yang disebut dengan pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa 

belajar aktif memerlukan dukungan media untuk 

menghantarkan materi yang akan mereka pelajari. 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 

“instruction” yang dalam bahasa Yunani disebut instructus 

atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran, dengan 

demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau 

ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran. 

Kata pembelajaran mengandung makna yang lebih pro-aktif 

dalam melaksanakan kegiatan belajar, sebab di dalamnya 

bukan hanya pendidik atau instruktur yang aktif, tetapi peserta 

didik merupakan subjek yang aktif dalam belajar. 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana 
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sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien 

dan efektif. Media pembelajaran merupakan suatu teknologi 

pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 

pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik 

untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat keras. 

Pada proses pembelajaran, media pengajaran merupakan 

wadah dan penyalur pesan dari sumber pesan, dalam hal ini 

guru, kepada penerima pesan, dalam hal ini siswa. Dengan 

demikian penggunaan media dalam pengajaran di kelas 

merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal 

ini dapat dipahami mengingat proses belajar yang dialami 

siswa tertumpu pada berbagai kegiatan menambah ilmu dan 

wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang dan masa akan 

datang. Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah 

bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan 

terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan 
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menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang 

efektif dan efisien. Dalam hal ini, media pengajaran 

merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam 

membantu terjadinya proses belajar. (Arief, 204 : 9). 

Pada umumnya media hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual dalam kegiatan belajar atau mengajar, yaitu 

berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual 

kepada anak didik antara lain untuk mendorong motivasi 

belajar memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak 

dan mempertinggi daya serap atau retensi belajar. Sejalan 

dengan semakin menetapnya konsep tersebut, fungsi media 

tidak lagi hanya sebagai alat bantu lmelainkan lsebagai 

lpembawa linformasi latau lpesan lpengajaran lkepada lanak ldidik 

lserta ldapat lmenghilangkan lkejenuhan lbelajar. 

Menurut lArif lSadirman lmedia lpembelajaran lmempunyai 

lfungsi lsebagai lberikut: 

a. Memperjelas lpenyajian lpesan lagar ltidak lterlalu lbersifat 

lverbalistis l(dalam lbentk lkata-kata ltertulis latau llisan lsaja). 
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b. Mengatasi lketerbatasan lruang, lwaktu ldan ldaya lindera, 

lseperti lobyek lyang lterlalu lbesar, lbisa ldigantikan ldengan 

lrealita, lgambar, lfilm lbingkai, lmodel ldan lsebagainya. 

c. Dengan lmenggunakan lmedia lpendidikan lsecara ltepat ldan 

lbervariasi lmampu lmengatasi lsikap lpasif lanak ldidik. 

Abdul lAlim ldalam lAzhar lArsyad lmenjelaskan lbahwa 

lmedia lpembelajaran lsangat lpenting, lkarena lmedia lpengajaran 

ldapat lmembangkitkan lrasa lsenang ldan lgembira lpada lpara 

lpeserta ldidik lsehingga ldapat lmemperbaharui lsemangat 

lmereka, lrasa lsuka lhati lmereka luntuk lkesekolah lakan ltimbul, 

ldapat lmemantapkan lpengetahuan lpada lbenak lanak ldidik, 

lmenghidupkan lpelajaran lkarena lpemakaian lmedia lpengajaran 

lmembutuhkan lgerak ldan lkarya. l(Azhar, l207 l: l75). 

Media lpembelajaran ldigunakan lsebagai lsaluran luntuk 

lmenyampaikan lmateri lpelajaran lkepada lpelajar.2 lMedia ldapat 

lmembuat lproses lbelajar lmengajar lyang lilustratif, lilustrasi lyang 

lsesuai ldengan lisi, ltujuan, lbahan lbaku lteks lpelajaran llebih 

lmenarik ldan ldapat lmemperjelas lhal-hal lyang ldibicarakan, lada 

lpernyataan lbahwa lgambar llebih ljelas ldari lpada lseribu lkata, 
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lkarena lgambar llebih lmengkonsentrasikan lindera lpenglihatan 

ldan lproses lbelajar lmengajar. 

Media lpembelajaran ldapat lmempertinggi lproses lbelajar 

lpeserta ldidik ldalam lpengajaran lyang lada lpada lgilirannya 

ldiharapkan ldapat lmempertinggi lhasil lbelajar lyang ldicapainya. 

lMenurut lNana lSudjana, lada lbeberapa lalasan lmengapa lmedia 

lpembelajaran ldapat lmempetinggi lprosesbelajar lanak ldidik, 

lalasan lpertama lberkenaan ldengan lmanfaat lmedia lpembelajaran 

ldalam lproses lbelajar lantara llain: 

a. Pengajaran lakan llebih lmenarik lperhatian lanak ldidik 

lsehingga ldapat lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar. 

b. Bahan lpengajaran lakan llebih ljelas lmaknanya lsehingga ldapat 

llebih ldipahami loleh lpara lanak ldidik, ldan lmemungkinkan 

lanak ldidik lmenguasai ltujuan lpengajaran llebih lbaik. 

c. Metode lmengajar lakan llebih lbervariasi, ltidak lsemata-mata 

lkomunikasi lverbal lmelalui lperaturan lkata-kata loleh 

lpendidik, lsehingga lpeserta ldidik ltidak lbosan ldan lpendidik 

ltidak lkehabisan ltenaga, lapalagi lbila lpendidik lmengajar 

luntuk lsetiap ljam lpelajaran. 
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d. Peserta ldidik ltelah lbanyak lmelakukan lkegiatan lbelajar, 

lsebab ltidak lhanya lmendengarkan luraian ldari lpendidik, 

ltetapi ljuga laktivitas llain ljuga lseperti lmengamati lmelakukan, 

lmendemonstrasikan ldan llain- llain. l(Nana, l204 l: l2). 

2. Ciri-Ciri lMedia lPembelajaran 

Ada ltiga lciri lmedia lyang lmerupakan lpetunjuk lmengapa 

lmedia ldigunakan ldan lapa-apa lsaja lyang ldapat ldilakukan loleh 

lmedia lyang lmungkin lguru ltidak lmampu l(kurang lefisien) luntuk 

lmelakukan lproses lpembelajaran. l 

a. Ciri lFiksatif l(Fixative lProperty) l 

Ciri lini lmenggambarkan lkemampuan lmedia lmerekam, 

lmenyimpan, lmelestarikan, ldan lmerekontstruksi lsuatu 

lperistiwa latau lobjek. lSuatu lperistiwa latau lobjek ldapat ldiurut 

ldan ldisusun lkembali ldengan lmedia lseperti lfotografi, lvideo 

ltape, laudio ltape, ldisket lkomputer, ldan lfilm. lSuatu lobjek 

lyang ltelah ldiambil lgambarnya l(direkam) ldengan lkamera 

latau lvideo lkamera ldengan lmudah ldapat ldireproduksi 

ldengan lmudah lkapan lsaja ldiperlukan. lDengan lciri lfiksatif 

lini, lmedia lmemungkinkan lsuatu lrekaman lkejadian latau 
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lobjek lyang lterjadi lpada lsuatu lwaktu ltertentu 

lditransportasikan ltanpa lmengenal lwaktu. l 

Ciri lini lamat lpenting lbagi lguru lkarena lkejadian-

kejadian latau lobjek lyang ltelah ldirekam latau ldisimpan 

ldengan lformat lmedia lyang lada ldapat ldigunakan lsetiap lsaat. 

lPeristiwa lyang lkejadiannya lhanya lsekali l(dapat lsatu ldekade 

latau lsatu labad) ldapat ldiabadikan ldan ldisusun lkembali luntuk 

lkeperluan lpembelajaran. lProsedur llaboratorium lyang lrumit 

ldapat ldirekam ldan ldiatur luntuk lkemudian ldireproduksi 

lberapa lkali lpun lpada lsaat ldiperlukan. lDemikian lpula 

lkegiatan lsiswa ldapat ldirekam luntuk lkemudian ldianalisis 

ldan ldikritik loleh lsiswa lsejawat lbaik lsecara lperorangan 

lmaupun lsecara lkelompok. l 

b. Ciri lManipulatif l(Manipulative lProperty) l 

Transformasi lsuatu lkejadian latau lobyek 

ldimungkinkan lkarena lmedia lmemiki lciri lmanipulatif. 

lKejadian lyang lmemakan lwaktu. lberhari-hari ldapat ldisajikan 

lkepada lsiswa ldalam lwaktu ldua latau ltiga lmenit ldengan 

lteknik lpengambilan lgambar ltime-lapse lrecording. lMisalnya, 
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lbagaimana lproses llarva lmenjadi lkepompong lkemudian 

lmenjadi lkupukupu ldapat ldipercepat ldengan lteknik lrekaman 

lfotografi ltersebut. lDi lsamping ldapat ldipercepat, lsuatu 

lkejadian ldapat lpula ldiperlambat lpada lsaat lmenanyakan 

lkembali lhasil lsuatu lrekaman lvideo. lMisalnya, lproses lloncat 

lgalah latau lreaksi lkimia ldapat ldiamati lmelalui lbantuan 

lkemampuan lmanipulatif ldari lmedia. l 

Demikian lpula, lsuatu laksi lgerakan ldapat ldirekam 

ldengan lfoto lkamera luntuk lfoto. lPada lrekaman lgambar 

lhidup l(video, lmotion lfilm) lkejadian ldapat ldiputar lmundur. 

lMedia l(rekaman lvideo latau laudio) ldapat ldiedit lsehingga 

lguru lhanya lmenampilkan lbagianbagian lpenting/utama ldari 

lceramah, lpidato, latau lurutan lsuatu lkejadian ldengan 

lmemotong lbagian-bagian lyang ltidak ldiperlukan. 

lKemampuan lmedia ldari lciri lmanipulatif lmemerlukan 

lperhatian lsungguh-sungguh lkarena lapabila lterjadi lkesalahan 

ldalam lpengaturan lkembali lurutan lkejadian latau lpemotongan 

lbagian-bagian lyang lsalah, lmaka lakan lterjadi lpula lkesalahan 

lpenafsiran lyang ltentu lsaja lakan lmembingungkan ldan 
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lbahkan lmenyesatkan lsehingga ldapat lmengubah lsikap 

lmereka lke larah lyang ltidak ldiinginkan. l 

c. Ciri lDistributif l(Distributive lProperty) l 

Ciri ldistributif ldari lmedia lmemungkinkan lsuatu lobjek 

latau lkejadian lditransportasikan lmelalui lruang, ldan lsecara 

lbersamaan lkejadian ltersebut ldisajikan lkepada lsejumlah 

lbesar lsiswa ldengan lstimulasi lpengalaman lyang lrelatif lsama 

lmengenai lkejadian litu. lDewasa lini, ldistribusi lmedia ltidak 

lhanya lterbatas lpada lsatu lkelas latau lbeberapa lkelas lpada 

lsekolahsekolah ldi ldalam lsuatu lwilayah ltertentu, ltetapi ljuga 

lmedia lini lmisalnya lrekaman lvideo, laudio, ldisket lcomputer 

ldapat ldisebar lke lseluruh lpenjuru ltempat lyang ldiinginkan 

lkapan lsaja. 

Sekali linformasi ldirekam ldalam lformat lmedia lapa 

lsaja, lia ldapat ldiproduksi lseberapa lkali lpun ldan lsiap 

ldigunakan lsecara lbersamaan ldi lberbagai ltempat latau 

ldigunakanlsecaralberulang-ulangldilsuatultempat.lKonsistensi 

linformasi lyang ltelah ldirekam lakan lterjamin lsama latau 

lhampir lsama ldengan laslinya. l(Sapriyah, l209l: l472). 
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3. Fungsi lMedia lPembelajaran 

Dalam lproses lpembelajaran, lmedia lmemiliki lkontribusi 

ldalam lmeningkatkan lmutu ldan lkualitas lpembelajaran. 

lKehadiran lmedia ltidak lsaja lmembantu lpendidik ldalam 

lmenyampaikan lmateri lajarnya, ltetapi lmemberikan lnilai ltambah 

lkepada lkegiatan lpembelajaran. lHamalik lmengemukakan 

lbahwa lpemakaian lmedia lpembelajaran ldalam lproses 

lpembelajaran ldapat lmembangkitkan lkeinginan ldan lminat lyang 

lbaru, lmembangkitkan lmotivasi ldan lrangsangan lkegiatan 

lbelajar, ldan lbahkan lmembawa lpengaruh-pengaruh lpsikologis 

lterhadap lpeserta ldidik. l(Wina, l204 l: l73) 

Dalam lproses lpembelajaran, lmedia lpembelajaran 

lmemiliki lbeberapa lfungsi. lBeberapa lfungsi ltersebut ldalam 

lbeberapa ljenis lyaitu: 

a. Fungsi lkomunikatif 

Media lpembelajaran ldigunakan luntuk lmemudahkan 

lkomunikasi lantara lpenyampai lpesan ldan lpenerima lpesan. L 
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b. Fungsi lmotivasi 

Dengan lmenggunakan lmedia lpembelajaran, 

ldiharapkan lsiswa lakan llebih ltermotivasi ldalam lbelajar. 

lDengan ldemikian, lpengembangan lmedia lpembelajaran 

ltidak lhanya lmengandung lunsur lartistik lsaja lakan ltetapi ljuga 

lmemudahkan lsiswa lmempelajari lmateri lpelajaran lsehingga 

ldapat lmeningkatkan lgairah lbelajar lsiswa. l 

c. Fungsi lkebermaknaan 

Melalui lpenggunaan lmedia, lpembelajaran lbukan 

lhanya ldapat lmeningkatkan lpenambahan linformasi lberupa 

ldata ldan lfakta lsebagai lpengembangan laspek lkognitif ltahap 

lrendah, lakan ltetapi ldapat lmeningkatkan lkemampuan lsiswa 

luntuk lmenganalisis ldan lmenciptasebagai laspek lkognitif 

ltahap ltinggi. lBahkan llebih ldari litu ldapat lmeningkatkan 

laspek lsikap ldan lketerampilan. l 

d. Fungsi lpenyamaan lpersepsi 

Melalui lpemanfaatan lmedia lpembelajaran, ldiharapkan 

ldapat lmenyamakan lpersepsi lsetiap lsiswa, lsehingga lsetiap 
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lsiswa lmemiliki lpandangan lyang lsama lterhadap linformasi 

lyang ldisuguhkan. l 

e. Fungsi lindividualitas 

Pemanfaatan lmedia lpembelajaran lberfungsi luntuk 

ldapat lmelayani lkebutuhan lsetiap lindividu lyang lmemiliki 

lminat ldan lgaya lbelajar lyang lberbeda. 

4. Kegunaan lMedia lPembelajaran 

Djamarah lmengklasifikasikan lkegunaan lmedia 

lpembelajaran lmenjadi ldua lyaitu lmedia lsebagai lalat lbantu ldan 

lmedia lsebagai lsumber lbelajar. l 

a. Media lsebagai lAlat lBantu 

Media lsebagai lalat lbantu ldalam lproses lbelajar 

lmengajar ladalah lsuatu lkenyataan lyang ltidak ldapat 

ldipungkiri, lkarena lmemang lgurulah lyang lmenghendakinya 

luntuk lmembantu ltugas lguru ldalam lmenyampaikan lpesan-

pesan ldari lbahan lpelajaran lyang ldiberikan lguru lkepada 

lsiswa. lguru lsadar lbahwa ltanpa lbantuan lmedia, lmaka lbahan 

lpelajaran lsukar luntuk ldicerna ldan ldipahami loleh lsiswa. 
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Setiap lmateri lpelajaran lmemiliki ltingkat lkesukaran 

lyang lbervariasi. lPada lsatu lsisi lada lbahan lpelajaran lyang 

ltidak lmemerlukan lalat lbantu, ltetapi ldi llain lpihak lada lbahan 

lpelajaran lyang lsangat lmemerlukan lalat lbantu lberupa lmedia 

lpembelajaran lseperti lglobe, lgrafik, lgambar, lslide lpresentasi 

ldan llain lsebagainya. lBahan lpelajaran ldengan ltingkat 

lkesukaran lyang ltinggi ltentu lsukar ldiproses loleh lsiswa 

lapalagi lbagi lsiswa lyang lkurang lmenyukai lbahan lpelajaran 

lyang ldisampaikan ltersebut. 

b. Media lsebagai lSumber lBelajar l 

Belajar lmengajar ladalah lsuatu lproses lyang lmengolah 

lsejumlah lnilai luntuk ldikonsumsi loleh lsetiap lsiswa. lnilai-

nilai litu ltidak ldatang ldengan lsendirinya ltetapi lterambil ldari 

lberbagai lsumber. lSumber lbelajar lyang lsesungguhnya 

lbanyak lsekali lterdapat ldimana-mana. lDjamarah lmembagi 

lsumber lbelajar lmenjadi llima lkategori lyaitu lmanusia, lbuku, 

lmedia lmassa, lalam llingkungan lserta lmedia lpendidikan. 

lOleh lkarena litu lsumber lbelajar ladalah lsegala lsesuatu lyang 

ldapat ldipergunakan lsebagai ltempat ldi lmana lbahan 
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lpengajaran lterdapat latau lasal luntuk lbelajar lseseorang. 

5. Jenis-Jenis lMedia lPembelajaran l 

Media lpembelajaran lmerupakan lkomponen lpembelajaran 

lyang lmeliputi lbahan ldan lperalatan. lBeragam ljenis ldan lformat 

lmedia lsudah ldikembangkan ldan ldigunakan ldalam lkegiatan 

lpembelajaran. l(Mochamad, l2022 l: l08). 

a. Media lAudio 

Macam-macam lmedia lpembelajaran laudio lberfungsi 

luntuk lmenyalurkan lpesan laudio ldari lsumber lpesan lke 

lpenerima lpesan. lMedia laudio lberkaitan lerat ldengan lindera 

lpendengaran. lDilihat ldari lsifat lpesan lyang lditerima, lmedia 

laudio ldapat lmenyampaikan lpesan lverbal l(bahasa llisan latau 

lkata-kata) lmaupun lnon lverbal l(bunyi-bunyian ldan 

lvokalisasi). lContoh lmedia lseperti lradio, ltape lrecorder, 

ltelepon, llaboratorium lbahasa, ldan llain-lain. 

b. Media lVisual 

Macam-macam lmedia lpembelajaran lvisual ladalah 

lmedia lyang lhanya lmengandalkan lindera lpenglihatan. lJenis 

lmedia lpembelajaran lvisual lmenampilan lmaterialnya ldengan 
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lmenggunakan lalat lproyeksi latau lproyektor. l lPesan lyang 

lakan ldisampaikan ldituangkan lke ldalam lbentuk-bentuk 

lvisual. lSelain litu lfungsi lmedia lvisual ljuga lberfungsi luntuk 

lmenarik lperhatian, lmemperjelas lsajian lide, lmenggambarkan 

lfakta lyang lmungkin ldapat lmudah luntuk ldicerna ldan ldiingat 

ljika ldisajikan ldalam lbentuk lvisual. lMacam-macam lmedia 

lpembelajaran lvisual lini ldibedakan lmenjadi ldua lyaitu lmedia 

lvisual ldiam ldan lmedia lvisual lgerak. lBerikut lpenjelasannya l: 

1) Media lvisual ldiam l 

Berupa lfoto, lilustrasi, lflashcard, lgambar lpilihan 

ldan lpotongan lgambar, lfilm lbingkai, lfilm lrngkai, lOHP, 

lgrafik, lbagan, ldiagram, lposter, lpeta, ldan llain-lain. 

2) Media lvisual lgerak 

Berupa lgambar-gambar lproyeksi lbergerak lseperti 

lfilm lbisu ldan lsebagainya. 

c. Media lAudio lVisual 

Macam-macam lmedia lpembelajaran laudio lvisual 

lmerupakan lmedia lyang lmampu lmenampilkan lsuara ldan 

lgambar. lDitinjau ldari lkarakteristiknya lmedia laudio lvisual 
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ldibedakan lmenjadi l2 lyaitu lmadia laudio lvisual ldiam, ldan 

lmedia laudio lvisual lgerak. lBerikut lpenjelasannya: 

1) Media laudiovisual ldiam 

Berupa lTV ldiam, lfilm lrangkai lbersuara, lhalaman 

lbersuara, lbuku lbersuara. 

2) Media laudio lvisual lgerak 

Berupa lfilm lTV, lTV, lfilm lbersuara, lgambar lbersuara, ldan 

llain-lain. 

d. Media lSerbaneka 

Macam-macam lmedia lpembelajaran lserbaneka 

lmerupakan lsuatu lmedia lyang ldisesuaikan ldengan lpotensi ldi 

lsuatu ldaerah, ldi lsekitar lsekolah latau ldi llokasi llain latau ldi 

lmasyarakat lyang ldapat ldimanfaatkan lsebagai lmedia 

lpengajaran. lContoh lmacam-macam lmedia lpembelajaran 

lserbaneka ldi lantaranya ladalah lpapan ltulis, lmedia ltiga 

ldimensi, lrealita, ldan lsumber lbelajar lpada lmasyarakat. 

lBerikut lpenjelasannya l: 
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1) Papan l(board) lyang ltermasuk ldalam lmedia lini ldi 

lantaranya lpapan ltulis, lpapan lbuletin, lpapan lflanel, lpapan 

lmagnetik, lpapan llistrik, ldan lpapan lpaku. 

2) Media ltiga ldimensi ldi lantaranya lmodel, lmock lup, ldan 

ldiorama. 

3) Realita ladalah lbenda-benda lnyata lseperti lapa ladanya latau 

laslinya. lContoh lpemanfaatan lrealit lmisalnya lguru 

lmembawa lkelinci, lburung, likan latau ldengan lmengajak 

lsiswanya llangsung lke lkebun lsekolah latau lke lpeternakan 

lsekolah. 

4) Sumber lbelajar lpada lmasyarakat ldi lantaranya ldengan 

lkarya lwisata ldan lberkemah. 

e. Gambar lfotografi 

Gambar lfotografi ldiperoleh ldari lbeberapa lsumber, 

lmisalnya ldari lsurat lkabar, llukisan, lkartun, lilustrasi, lfoto 

lyang ldiperoleh ldari lberbagai lsumber ltersebut ldapat 

ldigunakan loleh lguru lsecara lefektif ldalam lkegiatan lbelajar 

lmengajar ldengan ltujuan ltertentu. lTerdapat llima lmacam 

lgambar lfotografi lyang lharus ldiperhatikan lantara llain: 
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1) Gambar lfotografi litu lharus lcukup lmemadai. 

2) Gambar-gambar lharus lmemenuhi lpersyaratan lartistik 

lyang lbermutu. 

3) Gambar lfotografi luntuk ltujuan lpengajaran lharus lcukup 

lbesar ldan ljelas. 

4) Validitas lgambar, lyaitu lapakah lgambar litu lbenar latau 

ltidak. 

5) Memikat lperhatian lanak, lini lcenderung lkepada lhal-hal 

lyang ldiamatinya, lmisalnya, lbinatang, lkereta lapi, lkapal 

lterbang ldan lsebagainya. 

f. Peta ldan lGlobe 

Macam-macam lmedia lpembelajaran lberikutnya 

ladalah lpeta ldan lglobe lini lberfungsi luntuk lmenyajikan ldata-

data llokasi. lSeperti lkeadaan lpermukaan l(bumi, ldaratan, 

lsungai lsungai, lgunung-gunung), ldan ltempat- ltempat lserta 

larah ldan ljarak. lKelebihan llain ldari lpeta ldan lglobe, ldalam 

lkegiatan lbelajar lmengajar ladalah: 

1) Memungkinkan lsiswa lmengerti lposisi ldari lkesatuan 

lpolitik, ldaerah lkepulauan ldan llain llain. 
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2) Merangsang lminat lsiswa lterhadap lpenduduk ldan 

lpengaruh- lpengaruh lgeografis. 

3) Memungkinkan lsiswa lmemperoleh lgambaran ltentang 

limigrasi ldan ldistribusi lpenduduk, ltumbuh-tumbuhan ldan 

lkehidupan lhewan, lserta lbentuk lbumi lyang lsebenarnya. 

6. Kriteria lPemilihan lMedia lPembelajaran l 

Untuk lmendapatkan lkualiatas lmedia lpembelajaran lyang 

lbaik lagar ldapat lmemberikan lpengaruh lyang lsignifikan ldalam 

lproses lbelajar lmengajar, lmaka ldiperlukan lpemilihan ldan 

lperencanaan lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang lbaik ldan 

ltepat. lPemilihan lmedia lpembelajaran lyang ltepat lmenjadikan 

lmedia lpembelajaran lefektif ldigunakan ldan ltidak lsia-sia ljika 

lditerapkan. lKriteria lpemilihan lmedia lbersumber ldari lkonsep 

lbahwa lmedia lpembelajaran lmerupakan lbagian ldari lsistem 

lintruksional lsecara lkeseluruhan. l 

Maka lada lbeberapa lkriteria lyang lperlu ldiperhatikan 

ldalam lpemilihan lmedia lpembelajaran lyang lbaik, ladalah 

lsebagai lberikut: l(Azhar, l205 l: l32). 
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a. Sesuai ldengan ltujuan lmedia lpembelajaran 

Media lharus ldipilih lberdasarkan ltujuan linstruksional 

ldimana lakan llebih lbaik ljika lmengacu lsetidaknya ldua ldari 

ltiga lranah lkognitif, lafektif ldan lpsikomotor. lMedia 

lpembelajaran lyang ldipilih lhendaknya lmampu ldiselaraskan 

lmenurut lkemampuan ldan lkebutuhan lsiswa ldalam 

lmendalami lisi lmateri. l 

b. Praktis, lluwes, ldan lbertahan 

Media lpembelajaran lyang lsimpel ldan lmudah ldalam 

lpenggunaan, lharga lterjangkau ldan ldapat lbertahan llama lserta 

ldapat ldigunakan lsecara lterus-menerus lpatut lmenjadi lsalah 

lsatu lpertimbangan lutama ldalam lmemilih lmedia 

lpembelajaran. l 

c. Mampu ldan lterampil ldalam lmenggunakannya 

Apapun lmedia lyang ldipilih lguru lharus lmampu 

lmenggunakan lmedia ltersebut. lNilai ldan lmanfaat lmedia 

lpembelajaran lsangat lditentukan loleh lbagaimana 

lketerampilan lguru lmenggunakan lmedia lpembelajaran 

ltersebut. lKeterampilan lpenggunaan lmedia lpembelajaran lini 
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ljuga lnantinya ldapat lditurunkan lkepada lsiswa lsehingga 

lsiswa ljuga lmampu lterampil lmenggunakan lmedia 

lpembelajaran lyang ldipilih. 

d. Keadaan lpeserta ldidik 

Kriteria lpemilihan lmedia lyang lbaik ladalah 

ldisesuaikan ldengan lkeadaan lpeserta ldidik, lbaik lkeadaan 

lpsikologis, lfilosofis, lmaupun lsosiologis lanak, lsebab lmedia 

lyang ltidak lsesuai ldengan lkeadaan lanak ldidik ltidak lakan 

lmembantu lbanyak ldalam lmemahami lmateri lpembelajaran. l 

e. Ketersediaan 

Walaupun lsuatu lmedia ldinilai lsangat ltepat luntuk 

lmencapai ltujuan lpembelajaran, lmedia ltersebut ltidak ldapat 

ldi lgunakan ljika ltidak ltersedia, lmedia lmerupakan lalat 

lmengajar ldan lbelajar, lperalatan ltersebut lketika ldibutuhkan 

luntuk lmemenuhi lkeperluan lsiswa ldan lguru. 

Selain lkriteria ldiatas lada lbeberapa lkriteria lyang lperlu 

ldiperhatikan loleh lguru ldalam lmemilih ldan lmenggunakan 

lmedia lpembelajaran, lyaitu: l(Teni, l208 l: l82). 
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a. Tujuan l 

Media ldipilih ldan ldigunakan loleh lguru lharus lsesuai 

ldengan ltujuan lpembelajaran lyang ltelah lditetapkan lsehingga 

lkegiatan lbelajar lmengajar llebih lefektif ldan lsiswa ldapat 

lmengerti lmateri lyang ldisampaikan. 

b. Efektifitas l 

Guru lharus lmemilih lmedia lyang lpaling lefektif ldari 

lberbagai lmedia lyang lada lsehingga lmedia lyang ldigunakan 

ldalam lmeyampaikan lmateri lkepada lsiswa ladalah lyang 

lpaling ltepat ldengan ltujuan lpembelajaran lyang ltelah 

ldirumuskan. l 

c. Kemampuan lGuru ldan lSiswa l 

Dalam lmenyampaikan lmateri lkepada lsiswa, lguru 

lharus lmemilih lmedia lpembelajaran lyang ldigunakan lsesuai 

ldengan lkemampuan lyang lada lpada lguru ldan lsiswa ldengan 

lproses lbelajar lyang lmenarik lperhatian. l 

d. Fleksibilitas l 

Dalam lmemilih lmedia, lguru lharuslah lmemilih lmedia 

lyang lfleksibilitas lsehinga ldapat ldigunakan ldalam lberbagai 
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lsituasi, ltahan llama, lmenghemat lbiaya ldan ltidak lberbahaya 

lsewaktu ldigunakan ldalam lproses lpembelajaran. l 

e. Kesediaan lMedia l 

Tidak lsemua lsekolah lmenyediakan lberbagai lmedia 

lyang ldibutuhkan loleh lguru luntuk lkegiatan lbelajar lmengajar 

lkarena lsesuai ldengan lsituasi ldan lkondisi lpada lmasing-

masing lsekolah. lGuru lharuslan lkreatif ldalam lmenyediakan 

lmedia lpembelajaran, lcontohnya ldengan lmembuat lsendiri 

lmedia lpembelajaran lyang lsederhana latau lmembuat 

lbersama-sama ldengan lsiswa. l 

f. Manfaat l 

Dalam lmemilih lmedia lpembelajaran, lguru lharus ldapat 

lmempertimbangkan lmanfaat lyang ldidapat ldari lpengadaan 

lmedia ltersebut lbagi lsiswa ldalam lproses lpembelajaran. lGuru 

ljuga lharus lmempertimbangkan lbiaya lpembuatan lmedia 

lpembelajaran. lSehingga ldengan lbiaya lyang lminimal ldapat 

lmenghasilkan lmedia lpembelajaran lyang lbagus ldan 

lbermanfaat lbagi lsiswa. L 
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g. Kualitas l 

Dalam lpengadaan lmedia, lguru lharus 

lmempertimbangkan lkualitas ldari lmedia ltersebut. lMedia 

lpembelajaran lharus ldibuat ldengan lmutu ldan lkualitas lyang 

lbaik lsehingga lbisa ltahan llama ldan ltidak lmudah lrusak ldan 

ldapat ldigunakan llagi loleh lguru luntuk lproses lbelajar lsiswa ldi 

lwaktu lyang lyang llain. lDengan lkualitas lmedia lpembelajaran 

lyang lbaik lmaka ldapat lmemberikan lhasil lyang lbaik ldalam 

lproses lpembelajaran 

B. Media lPembelajaran lSains 

1. Pengertian lMedia lPembelajaran lSains lAUD 

Pada lumumnya lmedia lhanya lberfungsi lsebagai lalat lbantu 

lvisual ldalam lkegiatan lbelajar latau lmengajar, lyaitu lberupa 

lsarana lyang ldapat lmemberikan lpengalaman lvisual lkepada lanak 

ldidik lantara llain luntuk lmendorong lmotivasi lbelajar 

lmemperjelas ldan lmempermudah lkonsep lyang labstrak ldan 

lmempertinggi ldaya lserap latau lretensi lbelajar. lSejalan ldengan 

lsemakin lmenetapnya lkonsep ltersebut, lfungsi lmedia ltidak llagi 

lhanya lsebagai lalat lbantu lmelainkan lsebagai lpembawa 
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linformasi latau lpesan lpengajaran lkepada lanak ldidik lserta ldapat 

lmenghilangkan lkejenuhan lbelajar. 

Menurut lArif lSadirman lmedia lpembelajaran lmempunyai 

lfungsi lsebagai lberikut: 

a. Memperjelas lpenyajian lpesan lagar ltidak lterlalu lbersifat 

lverbalistis l(dalam lbentk lkata-kata ltertulis latau llisan lsaja). 

b. Mengatasi lketerbatasan lruang, lwaktu ldan ldaya lindera, 

lseperti lobyek lyang lterlalu lbesar, lbisa ldigantikan ldengan 

lrealita, lgambar, lfilm lbingkai, lmodel ldan lsebagainya 

c. Dengan lmenggunakan lmedia lpendidikan lsecara ltepat ldan 

lbervariasi lmampu lmengatasi lsikap lpasif lanak ldidik. 

Abdul lAlim ldalam lAzhar lArsyad lmenjelaskan lbahwa 

lmedia lpembelajaran lsangat lpenting, lkarena lmedia lpengajaran 

ldapat lmembangkitkan lrasa lsenang ldan lgembira lpada lpara 

lpeserta ldidik lsehingga ldapat lmemperbaharui lsemangat 

lmereka, lrasa lsuka lhati lmereka luntuk lkesekolah lakan ltimbul, 

ldapat lmemantapkan lpengetahuan lpada lbenak lanak ldidik, 

lmenghidupkan lpelajaran lkarena lpemakaian lmedia lpengajaran 

lmembutuhkan lgerak ldan lkarya. l(Azhar, l207 l: l75). 
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Media lpembelajaran ldigunakan lsebagai lsaluran luntuk 

lmenyampaikan lmateri lpelajaran lkepada lpelajar. lMedia ldapat 

lmembuat lproses lbelajar lmengajar lyang lilustratif, lilustrasi lyang 

lsesuai ldengan lisi, ltujuan, lbahan lbaku lteks lpelajaran llebih 

lmenarik ldan ldapat lmemperjelas lhal-hal lyang ldibicarakan, lada 

lpernyataan lbahwa lgambar llebih ljelas ldari lpada lseribu lkata, 

lkarena lgambar llebih lmengkonsentrasikan lindera lpenglihatan 

ldan lproses lbelajar lmengajar. 

Media lpembelajaran ldapat lmempertinggi lproses lbelajar 

lpeserta ldidik ldalam lpengajaran lyang lada lpada lgilirannya 

ldiharapkan ldapat lmempertinggi lhasil lbelajar lyang ldicapainya. 

lMenurut lNana lSudjana, lada lbeberapa lalasan lmengapa lmedia 

lpembelajaran ldapat lmempetinggi lprosesbelajar lanak ldidik, 

lalasan lpertama lberkenaan ldengan lmanfaat lmedia lpembelajaran 

ldalam lproses lbelajar lantara llain: 

a. Pengajaran lakan llebih lmenarik lperhatian lanak ldidik 

lsehingga ldapat lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar. 
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b. Bahan lpengajaran lakan llebih ljelas lmaknanya lsehingga ldapat 

llebih ldipahami loleh lpara lanak ldidik, ldan lmemungkinkan 

lanak ldidik lmenguasai ltujuan lpengajaran llebih lbaik. 

c. Metode lmengajar lakan llebih lbervariasi, ltidak lsemata-mata 

lkomunikasi lverbal lmelalui lperaturan lkata-kata loleh 

lpendidik, lsehingga lpeserta ldidik ltidak lbosan ldan lpendidik 

ltidak lkehabisan ltenaga, lapalagi lbila lpendidik lmengajar 

luntuk lsetiap ljam lpelajaran. 

d. Peserta ldidik ltelah lbanyak lmelakukan lkegiatan lbelajar, 

lsebab ltidak lhanya lmendengarkan luraian ldari lpendidik, 

ltetapi ljuga laktivitas llain ljuga lseperti lmengamati lmelakukan, 

lmendemonstrasikan ldan llain- llain. 

Teori lyang ldikemukakan loleh lbeyer ltentang 

lpembelajaran lsains ladalah lmodel lpembelajaran lyang 

lmengabungkan lproses lsains lke ldalam lsistem lpenyajian lmateri 

lsecara lterpadu. lJadi lkonsep lpembelajaran lsains, lanak ldilatih 

lagar lterampil ldalam lmemperoleh ldan lmengolah linformasi 

lmelalui laktivitas lberpikir ldengan lmengikuti lprosedur lilmiah 

lseperti lmelakukan lpengamatan, lpengukuran, lmengklasifikasi, 
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lmenarik lkesimpulan ldan lmengkomunikasikan lhasil ltemuan. 

l(Naili, l209 l: l54). 

Sains l lmerupakan lsuatu lderetan lkonsep lserta lskema l 

lkonseptual l lyang l lberhubungan l lsatu l ldengan l llainnya l lyang l 

ltumbuh l lsebagai l lhasil l lpercobaan l ldan lpengamatan lyang l 

lberhubungan ldengan lkegiatan l lpenelusuran l lgejala l ldan l lfakta l 

lfakta l lalam lyang l lada ldi l lsekitar lanak, lpembelajaran l lsains l 

ldilakukan l lanak l lmelalui lpengalaman llangsung ldan lanak 

lterlibat laktif lsecara lkeseluruhan ldengan lmelibatkan lsemua 

lindra lmereka latau lMulti lsensory. 

Ilmu lsains latau lilmu lpengetahuan ladalah lseluruh lupaya 

lsadar luntuk lmenyelidiki, lmenemukan, ldan lmeningkatan 

lpemahaman lmanusia ldari lberbagai laspek lrealitas ldi lalam 

lmausia. lAspek-aspek ltersebut ldibatasi luntuk lmenghasilkan 

lformula lyang lpasti. lIlmu lmemberikn lkepastian luntuk 

lmembatsi lruang llingkup lpandanannya, ldan lkepastian lilmu 

lyang ldiperoleh ldari lketerbatasan. l(Yaswinda, l2023 l: l95). 

Gagne lmenyebutkan lbahwa ldengan lmengembangkan 

lketerampilan lsains lanak lakan ldibuat lkreatif, ldan lmampu 
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lmempelajari lhal-hal ltentang lsains ldi ltingkat lyang llebih ltinggi 

ldalam lwaktu lyang llebih lsingkat. lDengan lmenggunakan 

lketerampilan-keterampilan lmemproses lperolehan, lanak lakan 

lmampu lmenemukan ldan lmengembangkan lsendiri lfakta ldan 

lkonsep, lserta lmenumbuhkan ldan l lmengembangkan l lsikap l ldan l 

lnilai. l lSeluruh l lirama, l lgerak, l latau ltindakan l ldalam l lproses 

lbelajar lmengajar lseperti lini lakan lmenciptakan lkondisi lbelajar 

lyang lmelibatkan lanak lsecara laktif. l lAgar l lketerampilan l lproses l 

lyang l ldikembangkan l ldapat l lberjalan ldengan lefesien, l lanak l 

lperlu ldilatih lketerampilan lproses ltersebut lsebelum lpendekatan 

lketerampilan lproses litu ldapat ldilaksanakan. 

Pengenalan lsains lpada lusia lTK/RA llebih lditekankan lpada 

lproses ldari lpada lproduk. lProses lsains lini ldisebut ldengan 

lmetode lilmiah lyang lsecara lgaris lbesar lmeliputi: lobservasi, 

lproblem lsolving, lmelakukan lpercobaan ldan lanalisa ldata lserta 

lmengambil lkesimpulan. lSains ljuga lmengembangkan 

lkemampuan lpada lanak lseperti: l) lSpiritual, lyaitu lrasa lsyukur 

lkepada lTuhan lSang lPenggenggam lAlam lSemeseta lserta 

lmemuji lkeagungan-Nya, l2) lObservasi, lyaitu lberlatih ldengan 
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lmenggunakan lseluruh linderanya luntuk lmengenali lnama lbenda, 

lbagian-bagian lbenda, l ldan l lmemberi l lnama l lbagian l lserta l 

lfungsinya, l l3) l lKlasifikasi, l lyaitu l lberlatih lmengelompokkan 

lbenda-benda lberdasarkan lciri-ciri ltertentu, l4) lPengukuran, 

lyaitu lberlatih lmelakukan l lpengukuran l lpanjang, l lluas, l lmasa, l 

ldan l lvolume l lbenda l lsecara l lsederhana, l l5) lMenggunakan 

lbilangan, lyaitu lberlatih lmenghitung lbilangan lbulat lsederhana 

ldengan lbantuan lalat lperaga lmisalnya lkelereng, lkotak lkecil, ldan 

lsebagainya, l6) lRasa lempati lterhadap lbenda lyang lditeliti lseperti 

lhewan, l7) lIntrapersonal, lyaitu lmerefleksikan lkemampuan 

lberpikir ldalam lproses lbelajar lseperti lpenguasaan lteknologi. 

l(Juhji, l206:49). 

Media lpembelajaran lsains ladalah lsuatu ldesain latau 

lrancangan lyang lmenggambarkan lproses lrincian ldan lpenciptaan 

lsituasi llingkungan lyang lmemungkinkan lanak lberinteraksi 

ldalam lpembelajaran, lsehingga lterjadi lperubahan latau 

lperkembangan lpada ldiri lanak. 

Media lpembelajaran lsains lbagi lanak lusia ldini lmerupakan 

lsuatu lalat luntuk lberekplorasi ldan lmengembangkan lnilai-nilai 
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lsains ldan lmampu lberpikir llogis. l(Ni lWayan, l202 l:4). lSains 

lpada lpendidikan lanak lusia ldini ldapat lmendorong lanak luntuk 

lmengeksplorasi llingkungan ldan lmereflesikannya ldengan 

lmelakukan lpengamatan ldan lpenemuan. lPada ldasarnya lsains 

lbukan lmerupakan lpendekatan lyang lditemukan ldari 

lpengalaman, lmelainkan lbagian ldariebuah lpendekatan lterpadu 

lyang lsedang lberlangsung ldi lmana lanak lberfikir ldan 

lmembangun ldasar lpemahaman ltentang ldunianya. 

Penggunaan lmedia lpembelajaran lsains lerat lkaitannya 

ldengan lperkembangan lkognitif lanak, lkarena lpenggunaan 

lmedia lyang ltepat lakan lsangat lmembantu lanak luntuk 

lmenumbuhkan lminat ldalam lpembelajaran lsains. lMedia 

lpembelajaran ldiperlukan lsebagai lpendukung luntuk lmencapai 

ltujuan-tujuan lpembelajaran lyang lingin ldicapai, loleh lkarna litu 

lpemilihan lmedia lyang ltepat lsangat ldibutuhkan lagar lmedia 

lpembelajaran lbenar-benar lmenjadi lmedia lyang lefektif ldan 

lefisien ldalam lproses lbelajar. l(Jayawardana, l2022 l: l73). 
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2. Alam lsebagai lMedia lPembelajaran lyang lBaik 

Alam lsemesta lini ladalah lkarya lbesar ldari lAllah lSWT. 

lAlam lsemesta lini lada luntuk ldimnafaatkan lmanusia ldemi 

ltujuan-tujuannya, lsedangkan ltujuan lakhir lmanusia ladalah 

luntuk lmengabdi lkepada lallah, lbersyukur lkepada-Nya ldan 

lmenyembah lDia lsaja. lAllah lswt lberfirman: 

l ىl ا لىlَ السَّمَاۤءِ  ٰٓ l اسْتوَ  يْعًاl ثمَُِّ lِ جَم  اl ف ىlِ الْْرَْض  يlِْ خَلقlََِ لكَُمlِْ مَّ  هُوlَِ الَّذ 

يْمِ  l عَل  l شَيْءِ  ِسَبْعlَِ وَهُوlَِ ب كُل ِ  تِ  و  l سَم  l ىهُنَِّ  فَسَوِ 

Artinya: l“Dialah lAllah lyang lmenjadikan lsegala lyang lada ldi 

lbumi luntuk lkamu ldan lDia lberkehendak l(menciptakan llangit, 

llalu ldijadikan-Nya ltujuh llangit ldan lDia lMaha lMengetahui 

lsegala lsesuatu.” l(Q.S lAl- lBaqoroh: 29) 

 

Alam ldan llingkungan lsekitar ldiciptakan lbagi lmanusia. 

lSalah lsatu lmanfaatnya ladalah lmedia lyang lsangat lbaik luntuk 

lmengajarkan lbanyak lhalkepada lmanusia, lterutama lbagi lanak-

anak lusia ldini. lSebab ldengan lmenggunakan lmedia lalam, lanak 

lakan lmudah lmelihat, ldan lmerencana lapa lyang ldiajarkan 

lkepadanya. lMembantu luntk lmemhami ldan lmenyesuaikan ldiri 

lsecara lkreatif ldengan llingkungannya. lLingkungan lyang 

ldimaksud lmemiliki lkonotasi lpemahaman lyang lluas, lmencakup 
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lsegala lsumber lyang lada ldalam llingkungan lanak l(termasuk 

ldirinya lsendiri), llingkungan, lkeluarga ldan lrumah. 

Media lpembelajaran lberbasis lalam lakan lmemberikan 

lsuasana latau lkesempatan lpada lanak luntuk lmengembangkan 

lkepekaan, lkepedulian, latau lsensivitas llainnya lterhadap 

lberbagai lkondisi llingkungan lalam. lKegiatan lini lsekaligus ltidak 

lhanya lmembangun lkecerdasan lnaturalis lanak lsaja, ltetapi ljuga 

lkecerdasan lintra ldan linterpersonal, lkecerdasan lspiritual, ldan 

lberbagai lkecerdasan llainnya. lKepekaan lyang lberkembang 

lpada lanak lterhadap llingkngan lalam lsecara lkonseptual ldisebut 

lsebagai lperhatian lspontan. lPerhatian lspontan lanak lakan 

lmuncul lketika lanak-anak lberinteraksi ldengan lberbagai lobjek 

ldan lkondisi llingkngan lalam, lbaik lsecara lindividual lmaupun 

lkelompok. 

Media lpembelajaraan lberbasis lalam lakan lmembantu 

lanak lmemperoleh lproses ldan lhasil lbelajar lyang lbermakna 

l(meaningful llearning) lserta lpembelajaran lyang lfungsionl 

lpraktis l(practical land lfunctional linstruction). lMelalui 

lpembelajaran lberbasisi lalam, lanak ldapat 
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lmenemukanmemahami, ldan lmenerapkan lsecara llangsung 

lproses lbelajar lpada lberbagai laspek ldalam lkehidupan lsecara 

lnyata. lDengan ldemikian, lanak ldapat lmemaknai lbahwa lbelajar 

ltentang lberbgai lhal lakan lmemiliki lmakna ldalam lkehidupan 

lkini lmaupun lmasa ldepan lyang lakan ldatang. l(Nova, l204 l: l6). 

C. Pembelajaran lSains 

1. Pengertian lPembelajaran lSains l 

Proses lpemelajaran lsains lyang lideal lialah lmenggunakan 

lmetode leksperimen l l ldi l l lmana l l lpola l l linteraksi l l lsiswa l l ldengan 

l l lmateri l l lberupa lpengalaman lbelajar llangsung. lSelain litu luntuk 

lmenilai lbaik ltidaknya lkualitas lsuatu lpembelajaran, ldapat 

ldilihat ldari lstrategi lpembelajaran lyang ldigunakan lpenggunaan 

lmodel latau lmetode ldalam lproses lbelajar lmengajar lakan 

lmempengaruhi lproses lpembelajaran litu lsendiri. l(Riski, l207 l: 

l82). l 

Ilmu lsains latau lilmu lpengetahuan ladalah lseluruh lupaya 

lsadar luntuk lmenyelidiki, lmenemukan, ldan lmeningkatan 

lpemahaman lmanusia ldari lberbagai l laspek l lrealitas l ldi l lalam l 

lmausia. l lAspek-aspek l ltersebut l ldibatasi luntuk lmenghasilkan 
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lformula lyang lpasti. lIlmu lmemberikn lkepastian luntuk 

lmembatsi lruang llingkup lpandanannya, ldan lkepastian lilmu 

lyang ldiperoleh ldari lketerbatasan. l 

Sains lpada lpendidikan lanak lusia ldini ldapat lmendorong 

lanak luntuk lmengeksplorasi llingkungan ldan lmereflesikannya 

ldengan lmelakukan lpengamatan ldan lpenemuan. lPada ldasarnya 

lsains lbukan lmerupakan lpendekatan lyang lditentukan ldari 

lpengamatan, lmelainkan lbagian ldari lsebuah lpendekatan lterpadu 

lyang lsedang lberlangsung ldi lmana lanak lberfikir ldan 

lmembangun ldasar lpemahaman ltentang ldunianya. l(Arif, l2022 l: 

l2). 

Sains ladalah lsuatu lyang lnyata ldan ldekat, lmelekat lpada 

ldiri lkita, lada ldi lsekitar lkita ltangkap ldengan lindra lkita 

lsemuanya lbisa lkita lbaca, lpahami l ldengan l lkeindahan, l lasik l ldan 

l lmenyenangkan. l lBagi l lanak, l lsains ladalah lsemua lyang 

lmenajubkan, lsuatu lyang lditemukannya ldi lalam, lmenarik, 

lmenstimulasinya luntuk llebih lmengetahui ldan lmeyelidikkinya. 

lIlmu lsains lsangat lerat lsekali lhubungannya ldengan lalam. 
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James, lmendefinnisikan lsains lsebagai lsuatu lderetan 

lkonsep lserta lskema lkonseptuaal lyang lberhubungan lsatu lsama 

llain ldan lyang ltumbuh lsebagi lhasil leksperimentasi ldan 

lobservasi, lserta lberguna luntuk ldiamati ldan 

ldiekeperimentasikan l llebih l llanjut. l lKemudian l lWhitehead, l 

lmenyatakan lbahwa lsains ldibentuk lkarena lpertemauan ldua lorde 

lpengalaman. 

Menurut lCarson lyang ldikutip loleh lNugraha lAli lsains 

luntuk lanak lusia ldini ladalah lsegala lsesuatu lyang lmenajubkan, 

lsesuatu lyang lditemukan ldan ldianggap lmenarik lserta lmemberi 

lpengetahuan lyang ldianggap lmenarik ldan lmemeberikan 

lpengetahuan luntuk lmegetahui ldan lmenyelidikinya. 

Pengertian l l lsains l l luntuk l l lanak l l lusia l l ldini l l ladalah l l 

lbagaimana lmemahami l l lsains l l lberdasarkan l l lsudut l l lpandang l l 

lanak. l l lKarena l l ljika lmemandang ldimensi lsains ldari lkacamata 

lanak, lmaka lakan lberimplikasi lpada lkekeliruan ldalam 

lmenentukan lhakikat lsains lbagi lanak lusia ldini lyang lberdampak 

lcukup lsignifikan lterhadap lpengembangan lpembelajaran lsains 

litu lsendiri. lPembelajaran lsains lanak lusia ldini llebih 
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lmenekankan lketerampilan lproses ldari lpada lproduk, 

lketerampilan lproses lharus ldikembangkan lkepada lanak lsebagai 

lpengalaman lyang lbermakna lbagi lanak. l(Halimatu, l2020, l238). 

Sains lmerupakan lilmu lyang lmempelajari ltentang lalam, 

lyang lberkaitan ldengan llingkungan ldan ldiri lsendiri. 

lPembelajarann lsains lmerupakan lpembelajaran lyang 

lmelibatkan lanak ldan llingkungan lsecara llangsung. lMelalui 

lpembelajaran lsains lanak ldididik ldan ldilatih lagar lterampil 

ldalam lmemperoleh ldan lmengolah linformasi lmelalui laktifitas 

lberpikir ldengan lmengikuti lprosedur l(metode) lilmiah, lserta 

lterampil lmelakukan lpengamatan, lpengukuran, 

lpengklasifikasian, penarikan lkesimpulan ldan 

lpengkomunikasian lhasil ltemuan. lPembelajaran lsains lanak lusia 

ldini llebih lmenekankan lketerampilan lproses ldaripada lproduk, 

lketerampilan lproses lharus ldikembangkan lkepada lanak lsebagai 

lpengalaman lyang lbermakna lbagi lanak. l(Khairani, l208 l: l2). 

Secara lumum lpetikan ldi latas lmemberikan lpengertian 

lsains ladalah l l lsejumlah l l lproses l l lkegiatan l l lmengumpulkan l l 

linformasi l l lsecara lsistematik l ltentang l ldunia l lsekitar, l l(2) l lsains l 
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ladalah l lpengetahuan l lyang ldiperoleh lmelalui lproses lkegiatan 

ltertentu ldan l l(3) lsains ldicirikan loleh lnilai-nilai ldan lsikap lpara 

lilmuan lmenggunakan lproses lilmiah ldalam lmemperoleh 

lpengetahuan. lDengan lkata llain, lsains ladalah lproses lkegiatan 

lyang l l ldilakukan lpara lsaintis ldalam lmemperoleh lpengetahuan 

lsikap lterhadap lproses lkegiatn ltersebut. 

Dalam lsains, lterdapat ltiga lunsur lutama, lyaitu lsikap 

lmanusia, lproses latau lmetodologi, ldan lhasil lyang lsatu lsama llain 

ltidak ldapat ldipisahkan. lSikap l lmanusia l lyang l lselalu l lingin l 

ltahu l ltentang l lbenda-benda, l lmakhluk lhidup, ldan lhubungan 

lsebab lakibatnya lakan lmenimbulkan lpermasalahan- 

lpermasalahan lyang lselalu lingin ldipecahkan ldengan lprosedur 

lyang lbenar. lProsedur ltersebut lmeliputi lmetode lilmiah. lMetode 

lilmiah lmencakup lperumusan lhipotesis, lperancangan 

lpercobaan, levaluasi latau lpengukuran, ldan lakhirnya 

lmenghasilkan lproduk lberupa lfakta-fakta, lprinsip-prinsip, lteori, 

lhukum, l ldan l lsebagainya. l ldengan l ldemikian, ldalam l lproses 

lpembelajaran lsains lhendaknya lmateri lyang ldisajikan ldipilih 

lsedemikian lrupa lsehingga ldapat ldisajikan lmelalui lbermain. 
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2. Tujuan lPembelajaran lSains 

Leper lmenyampaikan lbahwa lpengembangan lpembelajaran 

lsains lpada lanak lusia ldini lhendaklah lditujukan luntuk l 

lmerealisasikan lempat lhal, lyaitu: 

a. Pengembangan lpembelajaran lsains lpada lanak lusia ldini 

lditujukan lagar lanak-anak lmemiliki lkemampuan 

lmemecahkan lmasalah lyang ldihadapinya l lmelalui l 

lpenggunaan l lmetode l sains l lsehingga l lanak-anak lterbantu 

ldan lmenjadi lterampil ldalam lmenyelesaikan lberbagai lhal 

lyang ldi lhadapinya. 

b. Pengembangan lpembelajaran lsains lpada lanak lusia ldini 

lyang lditujukan lagar lanak-anak lmemiliki lsikap-sikap lilmiah. 

lHal lyang lmendasar, lmisalkan; l l ltidak l l lcepat-cepat l l ldalam l l 

lmengambil l l lkeputusan, l l ldapat lmelihat lsegala lsesuatu ldari 

lberbagai lsudut lpandang, lberhati-hati lterhadap linfomasi-

informasi lyang lditerimanya lserta lbersifat lterbuka. 

c. Pengembangan lpembelajaran lsains lpada lanak lusia ldini 

lditujukan lagar lanak-anak lmendapatkaan lpengetahuan ldan 

linformasi lilmiah l(yang llebih ldipercaya ldan lbaik), 
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lmaksudnya ladalah lsegala linformasi lyang ldiperoleh lanak 

lberdasarkan lpada lstndar lkeilmuan lyang lsemestinya, lkarena 

linformasi lyang ldisajikan lmerupakan lhasil ltemuan ldan 

lrumusan lyang lobyektif lserta lsesuai lkaidah-kaidah lkeilmuan 

lyang lmenaunginya. 

d. Pengembangan lpembelajaran lsains lpada lanak lusia ldini 

lditujukanlagar lanak-anak lmenjadi llebih lberminat ldan 

ltertarik luntuk lmenghayati lsains lyang lberada ldan lditemukan 

ldi llingkungan ldan lalam lsekitarnya. 

Keempat ltujuan lpembelajaran lsains ldi latas ldiharapkan 

ldapat lberdampak lpada lkecerdasan ldan lpemahaman lanak 

ltenang lalam lbeserta lisinya lsegala lragam lrahasianya lyang ltidak 

lakan lpernah lhabis. 

3. Fungsi  ldan  lManfaat  lPembelajaran  lSains  lAUD 

Pada lumumnya lmedia lhanya lberfungsi lsebagai lalat 

lbantu lvisual ldalam l lkegiatan l lbelajar l latau l mengajar, l lyaitu 

berupa l sarana l lyang l dapat lmemberikan lpengalaman lvisual 

lkepada lanak ldidik lantara llain luntuk lmendorong lmotivasi 

lbelajar lmemperjelas ldan lmempermudah lkonsep lyang labstrak 
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ldan lmempertinggi ldaya lserap latau lretensi lbelajar. l(Miftah, 

l2023 l: l97). lSejalan ldengan lsemakin l lmenetapnya l lkonsep l 

ltersebut, l lfungsi l lmedia l ltidak l llagi l lhanya lsebagai lalat lbantu 

lmelainkan lsebagai lpembawa linformasi latau lpesan lpengajaran l 

lkepada l lanak l ldidik l lserta l ldapat l lmenghilangkan l lkejenuhan 

lbelajar. l 

Media lpembelajaran ldigunakan lsebagai lsaluran luntuk 

lmenyampaikan lmateri lpelajaran l kepada lpelajar. lMedia ldapat 

lmembuat lproses lbelajar lmengajar lyang lilustratif, lilustrasi lyang 

lsesuai ldengan lisi, ltujuan, l bahan l baku l teks l pelajaran l lebih 

l menarik l dan l dapat l memperjelas lhal-hal lyang ldibicarakan, 

lada lpernyataan lbahwa lgambar llebih ljelas ldari lpada lseribu lkata, 

lkarena lgambar llebih lmengkonsentrasikan lindera lpenglihatan 

ldan lproses lbelajar lmengajar. l(Daryanto, l204 l: l65). 

Alasan l l pertama l l berkenaan l l dengan l l manfaat l l media 

lpembelajaran ldalam lproses lbelajar lantara llain: 

a. Pengajaran l akan l lebih l menarik l perhatian l anak l didik 

l sehingga l dapat lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar. 

b. Bahanl pengajaranl akanl lebihl jelasl maknanyal sehingga 
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l dapatl lebih ldipahami loleh lpara lanak ldidik, ldan 

lmemungkinkan lanak ldidik lmenguasai ltujuan lpengajaran 

llebih lbaik. 

c. Metode lmengajar lakan llebih lbervariasi, ltidak lsemata-mata 

lkomunikasi lverbal lmelalui lperaturan lkata-kata loleh 

lpendidik, lsehingga lpeserta ldidik ltidak lbosan ldan lpendidik 

ltidak lkehabisan ltenaga, lapalagi lbila lpendidik lmengajar 

luntuk lsetiap ljam lpelajaran. 

d. Peserta l didik l telah l banyak l melakukan l kegiatan 

l belajar, l sebab l tidak lhanya lmendengarkan luraian ldari 

lpendidik, ltetapi ljuga laktivitas llain ljuga lseperti lmengamati 

lmelakukan, lmendemonstrasikan ldan llain- llain. 

4. Rambu-Rambu lKegiatan lSains luntuk lAnak lUsia lDini 

Pengenalan lpembelajaran lsains ldisesuaikan lberdasarkan 

ltingkat lperkembangan lanak, lguru ltidak lboleh lmemaksakan 

lkonsep lsains lpada lanak, ltetapi llebih lmemberikan lkegiatan 

lpembelajaran lyang lmemungkinkan lanak luntuk ldapat 

lmenemukan lsendiri lfakta ldan lkonsep lsederhana ldari lproses 

lpercobaan. 
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Dalam lkegiatan lpembelajaran lsains lyang ldilakukan 

lsambil lbermain ldengan lmenggunakan lberbagai lbenda-benda 

lyang lkonkret latau lnyata, lguru lsebaiknya ltidak lmenjejali lanak 

ldengan lkonsep-konsep lyang labstrak, ltetapi lguru lharus 

lmenyesuaikan lpembelajaran lsains lyang lsesuai ldengan 

lkebutuhan ldan lkondisi lanak lserta lmenyediakan lberbagai 

lbenda-benda ldan lfasilitas lyang ldiperlukan lanak luntuk ldapat 

lmenemukan lsendiri lkonsep ltersebut. 

Ali lNugraha lmenerangkan lbhawa lterdapat lrambu-rambu 

lyang ldapat lmenjadi lacuan ldalam lpembelajaran lsains lbagi lanak 

lusia ldini, lyaitu: l(Ali, l205 l: l26). 

a. Benda lbersifat lkonkrit l 

Benda-benda lyang ldigunakan lbermain ldalam lkegiatan 

lpembelajaran ladalah lbenda lyang lkonkrit l(nyata). lPendidik 

ltidak ldianjurkan luntuk lmenjejali lanak ldengan lkonsep-

konsep labstrak. lPendidik lsebaiknya lmenyediakan lberbagai 

lbenda ldan lfasilitas llainnya lyang ldiperlukan lagar lanak ldapat 

lmenemukan lsendirri lkonsep ltersebut. 
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b. Hubungan lsebab lakibat lterlihat lsecara llangsung 

Anak lusia l5-6 ltahun lmasih lsulit lmenghubungkan 

lsebab lakibat lyang ltidak lterlihat lsecara llangsung lkarena 

lpikiran lmereka lyang lbersifat ltransduktif. lAnak ltidak ldapat 

lmenghubungkan lsebab-akibat lyang ltidak lterlihat lsecara 

llangsung. lJika lanak lmelihat lperistiwa lsecara llangsung, 

lmembuat lanak lmampu lmengetahui lhubungan lsebab lakibat 

lyang lterjadi. lSains lkaya lakan lkegiatan lyang lmelatih lanak 

lmenghubungkan lsebab lakibat. l 

c. Memungkinkan lanak lmelakukan leksplorasi 

Kegiatan lsains lsebaiknya lmemungkinkan lanak 

lmelakukan leksplorasi lterhadap lberbagai lbenda lyang lada 

ldisekitarnya. lPendidik ldapat lmenghadirkan lobjek ldan 

lfenomena lyang lmenarik lke ldalam lkelas. lAnak lakan lmerasa 

lsenang lmemperhatikan lperilaku ldan lperubahan lyang lterjadi 

lterhadap lbinatang ltersebut. lBermain ldengan lair, lmagnet, 

lbalon, lsuara latau lbayang-bayang lakan lmembuat lanak lsangat 

lsenang. lAnak ljuga lakan ldapat lmenggunakan lhampir lsemua 

lpanca lindranya luntuk lmelakukan leksplorasi latau 
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lpenyelidikan. l 

d. Memungkinkan lanak lmenkonstruksi lpengetahuan lsendiri 

Sains ltidak lmelatih lanak luntuk lmengingat lberbagai 

lobjek, ltetapi lmelatih lanak lmengkonstruksi lpengetahuan 

lberdasarkan lobjek ltersebut. lOleh lkarena litu lkegiatan 

lpengenalan lsains ltidak lcukup ldengan lmemberitahu ldefinisi 

latau lnama-nama lobjek, ltetapi lmemungkinkan lanak 

lberinteraksi llangsung ldengan lobjek ldan lmemperoleh 

lpengetahuan ldengan lberbagai linderanya ldari lobjek ltersebut. 

lOleh lsebab litu lsangat ltidak ltepat ljika lmemperkenalkan lanak 

lberbagai lobjek lmelalui lgambar latau lmodel. lAnak 

lmembutuhkan lobjek lyang lsesungguhnya. l 

e. Memungkinkan lanak lmenjawab lpersoalan l”apa” ldari lpada 

l”mengapa” l 

Keterbatasan lanak lmenghubungkan lsebab lakibat 

lmenyebabkan lanak lsulit lmenjawab lpertanyan l”mengapa”. 

lPertanyaan ltersebut lharus ldijawab ldengan llogika lberfikir 

lsebab lakibat. lJika lanak lbermain ldengan lair ldi lpipa llalu lanak 

lditanya l”apa lyang lakan lterjadi ljika lujung lpipa ldinaikkan?”. 
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lAnak ldapat lmenjawab, l”air lakan lmengalir lmelalui lujung 

lyang llain lyang llebih lrendah”. ltidak lperlu lanak lditanya 

l”mengapa ljika lujung lini ldinaikkan, lair lakan lmengalir lke 

lujung lyang llebih lrendah”? lHal litu ltidak lakan ldapat ldijawab 

loleh lanak. lSering lanak lmenerjemahkan lpertanyaan 

l“mengapa” ldengan l”untuk lapa”, lsehingga lpertanyaan 

lmengapa lakan ldijawab l”agar” latau l”supaya” l 

f. Lebih lmenekankan lproses ldaripada lproduk l 

Melakukan lkegiatan leksplorasi ldengan lbenda-benda 

lakan lsangat lmenyenangkan lbagi lanak. lAnak ltidak lberfikir 

lapa lhasilnya. lOleh lsebab litu lguru ltidak lperlu lmenjejali lanak 

ldengan lberbagai lkonsep lsains latau lmengharuskan lanak 

luntuk lmenghasilkan lsesuatu ldari lkegiatan lanak. lBiarkan 

lanak lsecara lalami lmenemukan lberbagai lpengertian ldari 

linteraksinya lbermain ldengan lberbagai lbenda. lDengan lkata 

llain lproses llebih lpenting ldaripada lproduk. 

g. Memungkinkan lanak lmengunakan lbahasa ldan lmatematika l 

Pengenalan lsains lhendaknya lterpadu ldengan ldisiplin 

lilmu lyang llain, lseperti lbahasa, lmatematika, lseni ldan latau 
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lbudi lpekerti. lMelalui lsains lanak lmelakukan leksplorasi 

lterhadap lobjek. lAnak ldapat lmenceritakan lhasil 

leksplorasinya lkepada ltemannya l(bahasa). lAnak lmelakukan 

lpengukuran, lmenggunakan lbilangan, ldan lmembaca langka 

l(matematika). lAnak ldapat ljuga lmenggambarkan lobjek lyang 

ldiamati ldan lmeawarnai lgambarnya l(seni). lAnak ljuga 

ldiajarkan lmencintai llingkungan latau lbenda ldisekitarnya 

l(budi lpekerti). l 

h. Menyajikan lkegiatan lyang lmenarik l(the lwondwer lof 

lscience) l 

Sains lmenyajikan lberbagai lpercobaan lyang lmenarik 

lseperti lsulap. lAnak-anak lyang lmasih lmemiliki lpikiran 

lmagis l(/imagical lreasoning) lakan lsangat ltertarik ldengan 

lkeajaiban ltersebut. lMisalnya lair lsusu ldicampur lair lsabun 

ldan ldiberi ltiga lmacam lpewarna lmakanan, llalu ldiaduk. 

lDengan lmenambahkan lsedikit lair lsoda, lanak lakan lmelihat 

lair lberbuih ldan lmengeluarkan lgelembung lseperti lmendidih, 

lmenampilkan lair lwarna lwarni lyang lmenarik 

Selain litu lpembelajaran lsains lhendaknya 
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lmengembangkan lkemampuan lobservasi, lklasifikasi, 

lpengukuran, lmengunakan lbilangan ldan lmengidentifikasi 

lhubungan lsebab lakibat. 

Kegiatan leksperimen lyang ldilakukan lada l2 l(dua) 

lkegiatan leksperimen, lyaitu l: 

a. Eksperimen lRambatan lWarna 

Alat ldan lbahan 

1) 3 lcup lgelas ltransparan 

2) Tisu 

3) Pewarna lmakanan 

4) Air l 

Pada lproses lpermainan lini lanak ldiberikan lalat latau lmedia 

untuk lmelakukan leksperimen, llalu lguru lmenjelaskan 

llangkah-langkah ldalam lpenggunaan lmedia lpembelajaran 

lsains ldimulai ldari l 

1) Letakkan lalat ldan lbahan ldihadapan lanak lagar lanak lbisa 

lmengerjakan leksperimennya lsendiri 

2) Isi lair lpada lgelas lsamapai l¾ lpenuh 
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3) Masukkan lpewarna lmakanan lkedalam lair luntuk 

lmenghasilkan lair lbewarna lmerah, lkuning, ldan lhiaju lpada 

lmasing-masing lgelas. 

4) Lipat ltisu lmenjadi ldua lbagian 

5) Kemudian lmassukan ltisu lkedalam lgelas lyang lberisi lair 

ltadi 

6) Tebak lapa lyang lakan lterjadi l(jelaskan lkepada lsi lanak 

lmemasukkan ltisu lke ldalam lgelas ldan ltanyakan lmenurut 

lmereka lapa lyang lakan lterjadi) 

b. Eksperimen lTelur lMengapung 

Alat ldan lbahan 

1) 3 lgelas ltransparan 

2) 3 lbuah ltelur 

3) Garam l 

4) Sendok 

5) Air l 

Pada lproses lpermainan lini lanak ldiberikan lalat latau 

lmedia l luntuk lmelakukan leksperimen, llalu lguru lmenjelaskan 
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llangkah-langkah ldalam lpenggunaan lmedia lpembelajaran 

lsains ldimulai ldari 

1) Tuangkan lair lke lgelas lhingga lsetengah lpenuh 

2) Tambahkan l3 lsendok lgaram lpada lgelas l, lmasukan l2 

lsendok lgaram lpada lgelas ldan ltambahkan l lsendok lmakan 

lgaram lpada lgelas l. 

3) Aduk lhingga llarut 

4) Masukkan ltelur lperlahan 

5) Lihatlah lapa lyang lakan lterjadi 

Kaitan lpembelajaran lsains lpada kegiatan rambatan warna 

dan telur mengapung lterhadap lperkembangan lkognitif lanak 

lusia ldini, dalam lmerangsang lperkembangan lkognitif lanak 

lsecara lalamiah ldengan lkegiatan leksperimen lsains, lmaka 

lpelaksanaan lkegiatan ltidak lharus ldilakukan ldi ldalam lruangan 

ltetapi ljuga lbisa ldi lluar lruangan luntuk lmemberikan lkesempatan 

lpada lanak luntuk lmengalami lsecara llangsung lapa lyang lterjadi 

ldi lalam lsekitar. lMengingat lhal lini, lkarena lanak lmemiliki lrasa 

lingin ltahu lyang ltinggi lketika lmereka lberada ldi lalam lsekitar 

lsehingga ldapat lmerangsang lkognitif l(daya lfikirnya) luntuk 
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lbereksplorasi, lmengamati ldan lbereksperimen ltentang lapa lyang 

lmereka ltemukan ldari lalam lsekitar. 

Dalam lhal lini, lpengenalan lsains lbertujuan luntuk 

lmengembangkan lkemampun lkognitif lanak lyang llebih 

lditekankan lpada lproses ldari lpada lproduk, lartinya lsains luntuk 

lanak lusia ldini lmemungkinkan lanak lmelakukan leksplorasi 

lterhadap lberbagai lbenda, lbaik lbenda lhidup latau ltidak lhidup. 

lSains ljuga lmelatih lanak luntuk lmenggunakan llima lindranya 

lyaitu lmelihat, lmeraba, lmerasakan, lmembau, ldan lmendengar. 

lMengenalkan lsains lpada lanak lberarti lmembantu lanak 

lmelakukan lpercobaan lsederhana lsehingga ldapat 

lmenghubungkan lmengenai lsebab lakibat lyang lterjadi ldi 

llingkungannya. 

Dalam lpermainan leksperimen “rambatan warna dan telur 

mengapung” ini dapat dilihat pembelajaran sainsnya. Anak 

bereksperimen melihat tisu merambat keatas ketika dicelupkan 

ke air dan juga melihat telur mengapung ketika ditambahkan 

dengan garam. 
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Dalam lkegiatan lpercobaan lsains ldi latas lbahwa lterdapat 

ltiga lindiktor lkognitif lanak lyang ldikembangkan lyaitu: l 

a. Menunjukan laktifitas lyang lbersifat leksploratif ldan 

lmenyelidik l(seperti lapa lyang lterjadi lketika lair lditumpahkan) 

l 

b. Mengenal lsebab-akibat ltentang llingkungnnya l(angin lbertiup 

lmenyebabkan ldun lbergerak, lair ldapat lmenyebabkan lsesuatu 

lmenjadi lbasah l 

c. Memecahkan lmasalah lsederhana ldalam lkehidupan lsehari-

hari. 

D. Kemampuan lKognitif 

1. Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif menurut Jean Piaget yang dimiliki 

anak usia 5-6 tahun yaitu sudah dapat memahami jumlah dan 

ukuran, huruf dan angka, ada yang sudah mampu menulis atau 

menyalinnya serta menghitungnya, sudah mengenal sebagian 

besar warna, mengenal bentuk, mulai mengerti tentang waktu, 

kapan harus pergi ke sekolah dan pulang sekolah, mengenal 

nama-nama hari dalam satu minggu dan pada usia akhir enam 

tahun anak sudah mampu membaca, menulis dan berhitung. 



69 
 

 
 

Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak diperlukan 

proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, menarik dan 

bermakna bagi anak. Proses pembelajaran tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai unsur, antara lain guru yang memahami secara 

utuh hakikat, sifat karakteristik anak, metode pembelajaran 

yang berpusat pada kegiatan anak, sarana kegiatan anak yang 

memadai, ketersediaannya berbagai sumber dan media belajar 

yang menarik dan mendorong anak untuk belajar. (Ery 

Khaerah, 208) 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan anak untuk 

berpikr dan menalar. Faktor kognitif mempunyai peranan 

penting bagi keberhasilan anak dalam belajar. Sebab, sebagian 

besar aktivitas dalam belajar. Sebab, sebagian besar aktivitas 

dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah mengigat 

dan berpikir. (Maya, 2020 : 3) 

Kognitif lmerupakan lkata lsifat lyang lberasal ldari lkata 

lkognisi l(kata lbenda). l l lPada l Kamus l Besar l Bahasa l Indonesia, 

l kognisi l diartikan l dengan lempat lpengertian lyaitu: 
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a. Kegiatan l atau l proses l memperoleh l pengetahuan, 

l termasuk l kesadaran ldan lperasaan. 

b. Usaha lmenggali lsuatu lpengetahuan lmelalui lpengalamannya 

lsendiri. 

c. Proses lpengenalan ldan lpenafsiran llingkungan loleh 

lseseorang. 

d. Hasil lpemerolehan lpengetahuan. 

Kognitif ljuga ldapat ldiartikan ldengan lkemampuan lbelajar 

latau lberfikir lkecerdasan, lyaitu lkemampuan lanak lmempelajari 

lketrampilan ldan lkonsep lbaru, lketrampilan luntuk lmemahami 

lapa lyang lterjadi ldi llingkungannya, lserta lketrampilan 

lmenggunakan ldaya lingat ldan lmenyelesaikan lsoal-soal 

lsederhana. l(Nova, l207 l: l45). 

Perkembangan lkognitif lanak-anak lperlu ldirangsang 

lseawal lmungkin. lKarena lkognitif ladalah lkomponen lutama 

lyang lakan lmenentukan lkeseluruhan laspek lperkembangan 

lmanusia. lPada lfase lgolden lage, lkemampuan lkognitif lanak 

ldalam lmenyerap linformasi lberada lpada ltingkat lyang lsangat 

ltinggi. lDan lkonsep lperkembangan lkognitif lini ldapat 
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ldigunakan luntuk lmemahami lberbagai lkonsep ldan 

lmemecahkan lpermasalahan lyang lberkaitan ldengan lproses 

lberpikir lanak, ldan ldapat lmempengaruhi ltahap lusia 

lselanjutnya. l(Eka, l202 l: l5). 

Berdasarkan lpengertian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lperkembangan lkognitif ladalah lproses lberfikir lyang lterjadi 

lsecara linternal luntuk lmengenali, lmengetahui, lmemahami, 

lmenghubungkan, lmenilai ldan lmempertimbangkan lsuatu 

lkejadian latau lperistiwa lmelalui lperkembangan lyang lbertahap 

lsejalan ldengan lpertumbuhan lfisik ldan lsyaraf-syaraf lyang 

lberada lpada lpusat lsusunan lsyaraf. l 

Perkembangan lkognitif lsangat lkomprehensif lkarena 

lberkaitan ldengan lkemampuan lberfikir, lseperti lkemampuan 

lbernalar, lmengingat, lmenghafal, lmemecahkan lmasalah, 

lgagasan ldan lkreatifitas. lPerkembangan lkognitif lmemberikan 

lpengaruh lterhadap lperkembangan lmental ldan lemosional lanak 

lserta lkemampuan lberbahasa. lSikap ldan ltindakan lanak ljuga 

lberkaitan ldengan lkemampuan lberfikir. lSehingga, 

lperkembangan lkognitif ldapat ldikatakan lsebagai lkunci ldari 
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lpada lperkembanganperkembangan lyang lbersifat lnon-fisik. 

l(Qori, l2023 l: l3). 

2 Karakteristik lPerkembangan lKognitif lAnak 

Piaget lmembangi lempat ltahapan lperkembangan lkognitif, 

lyaitu l() ltahap lsensori lmotoris, l(2) ltahap lpraoperasional, l(3) 

ltahap loperasional lkonkret ldan l(4) ltahap loperasional lformal. 

lSetiap ltahapan lmemiliki lkarakteristik ltersendiri lsebagai 

lperwujudan lkemampuan lintelek lindividu lsesuai ldengan ltahap 

lperkembangannya. 

a. Karakteristik lTahap lSensori-Motoris 

Tahap lsensori-motoris lditandai ldengan lkarakteristik 

lmenonjol lsebagai lberikut l: 

1) Segala ltindakannya lmasih lbersifat lnaluriah 

2) Aktivitas lpengalaman ldidasarkan lterutama lpada 

lpengalaman lindra 

3) Individu lbaru lmampu lmelihat ldan lmeresapi lpengalaman, 

ltetapi lbelum lmampu luntuk lmengategorikan lpengalaman 

4) Individu lmulai lbelajar lmenangani lobjek-objek lkonkret 

lmelalui lskema-skema lsensori-motorisnya. 
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Sebagai lupaya llebih lmemperjelas lkarakteristik ltahap 

lsensori-motoris lini, lPiaget l(Bybee ldan lSund, l982) lmerinci 

llagi ltahap lsensori-motoris lke ldalam lenam lfase ldan lsetiap 

lfase lmemiliki lkarakteristik ltersendiri. 

1) Fase lpertama l(0- lbulan) lmemiliki lkarakteristik lsebagai 

lberikut l: 

a) Individu lmampu lbereaksi lsecara lreflex 

b) Individu lmampu lmenggerak-gerakkan langgota lbadan 

lmeskipun lbelum lterkoordinir 

c) Individu lmampu lmengasimilasi ldan 

lmengakomodasikan lberbagai lpesan lyang lditerima 

ldari llingkungannya. 

2) Fase lkedua l(-4 lbulan) lmemiliki lkarakteristik lbahwa 

lindividu lmampu lmemperluas lskema lyang ldimilikinya 

lberdasarkan lhereditas 

3) Fase lketiga l(4-8 lbulan) lmemiliki lkarakteristik lbahwa 

lindividu lmulai ldapat lmemahami lhubungan lantara 

lperlakuannya lterhadap lbenda ldengan lakibat lyang lterjadi 

lpada lbenda litu. 
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4) Fase lkeempat l(8-2 lbulan) lmemiliki lkarakteristik lsebagai 

lberikut l: 

a) Individu lmampu lmemahami lbahwa lbenda ltetap lada 

lmeskipun luntuk lsementara lwaktu lhilang ldan lakan 

lmuncul llagi ldi lwaktu llain. 

b) Individu lmulai lmampu lmencoba lsesuatu 

c) Individu lmampu lmenentukan ltujuan lkegiatan ltanpa 

ltergantung lkepada lorangtua 

5) Fase lkelima l(2-8 lbulan) lmemiliki lkarakteristik lsebagai 

lberikut l: 

a) Individu lmulai lmampu luntuk lmeniru 

b) Individu lmampu luntuk lmelakukan lberbagai lpercobaan 

lterhadap llingkungannya lsecara llebih llancer 

6) Fase lkeenam l(8-24 lbulan) lmemiliki lkarakteristik lsebagai 

lberikut l: 

a) Individu lmulai lmampu luntuk lmengingat ldan lberpikir 

b) Individu lmampu luntuk lberpikir ldengan lmenggunakan 

lsimbol-simbol lbahasa lsederhana 
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c) Individu lmampu lberpikir luntuk lmemecahkan lmasalah 

lsederhana lsesuai ldengan ltingkat lperkembangannya 

d) Individu lmampu lmemahami ldiri lsendiri lsebagai 

lindividu lyang lsedang lberkembang 

b. Karakteristik lTahap lPraoperasional 

Tahap lpraoperasional lditandai ldengan lkarakteristik 

lmenonjol lsebagai lberikut l: 

1) Individultelahlmengkombinasikanldan lmentrasformasikan 

lberbagai linformasi 

2) Individu ltelah lmampu lmengemukakan lalasan-alasan 

ldalam lmenyatakan lide-ide 

3) Individu ltelah lmengerti ladanya lhubungan lsebab lakibat 

ldalam lsuatu lperistiwa lkonkret, lmeskipun llogika 

lhubungan lsebab lakibat lbelum ltepat 

4) Cara lberpikir lindividu lbersifat legosentris lditandai loleh 

ltingkah llaku l: 

a) Berpikir limajinatif 

b) Berbahasa legosentris 

c) Memiliki laku lyang ltinggi 
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d) Menampakkan ldorongan lingin ltahu lyang ltinggi ldan 

e) Perkembangan lbahasa lmulai lpesat. 

c. Karakteristik lTahap lOperasional lKonkret 

Tahap loperasional lkonkret lditandai ldengan 

lkarakteristik lmenonjol lbahwa lsegala lsesuatu ldipahami 

lsebagaimana lyang ltampak lsaja latau lsebagaimana lkenyataan 

lyang lmereka lalami. lJadi, lcara lberpikir lindividu lbelum 

lmenangkap lyang labstrak lmeskipun lcara lberpikirnya lsudah 

ltampak lsistematis ldan llogis. lDalam lmemahami lkonsep, 

lindividu lsangat lterikat lkepada lproses lmengalami lsendiri. 

lArtinya, lmudah lmemahami lkonsep lkalau lpengertian lkonsep 

litu ldapat ldiamati latau lmelakukan lsesuatu lyang lberkaitan 

ldengan lkonsep ltersebut. 

d. Karakteristik lTahap lOperasional lFormal 

Tahap loperasional lformal lditandai ldengan 

lkarakteristik lmenonjol lsebagai lberikut l: 

1) Individu ldapat lmencapai llogika ldan lrasio lserta ldapat 

lmenggunakan labstraksi 
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2) Individu lmulai lmampu lberpikir llogis ldengan lobjek-objek 

lyang labstrak 

3) Individu lmulai lmampu lmemecahkan lpersoalan-persoalan 

lyang lbersifat lhipotesis 

4) Individu lbahkan lmulai lmampu lmembuat lperkiraan 

l(forecasting) ldi lmasa ldepan 

5) Individu lmulai lmampu luntuk lmengintrospeksi ldiri 

lsendiri lsehingga lkesadaran ldiri lsendiri ltercapai 

6) Individu lmulai lmampu lmembayangkan lperanan-peranan 

lyang lakan ldiperankan lsebagai lorang ldewasa 

7) Individu lmulai lmampu luntuk lmenyadari ldiri 

lmempertahankan lkepentingan lmasyarakat ldi 

llingkungannya ldan lseseorang ldalam lmasyarakat 

ltersebut. l(Ngalim, l2007 l: l28). 

3 Tahap-Tahap lPerkembangan lKognitif 

Pada lperkembangan lkognitif lini lterdapat ltahap-tahap 

latau lfase-fasenya, ldimana ltahap-tahap latau lfase-fasenya lini 

lnantinya lakan lberlangsung lsecara lberkelanjutan latau 

lberkelanjutan. l(Yana, l202 l: l456). lKemudian lsalah lsatu lteori 
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lperkembangan lkognitif lyang lterkenal ladalah lteori 

lperkembangan lPiaget. lDalam lteorinya lJean lPiaget lmembagi 

lempat lfase lperkembangan lkognitif lpada lanak, lyaitu: l 

a. Fase lsensori lmotor, lyaitu ldari llahir lsampai lusia lsekitar l2 

ltahun 

Dalam lperkembangan lmasa lsensorik lmotorik lyang 

laktif lsejak llahir lhingga lumur l2 ltahun, lkecerdasan lanak 

lmasih lprimitif, lartinya lmasih lbertumpu lpada lsikap lterbuka. 

lwalaupun ltermasuk lprimitif, lnamun litu ladalah lkecerdasan 

ldasar lyang lsangat lbermakna lsebab lmenjadi llandasan lbagi 

ljenis lkecerdasan lspesifik lyang lakan ldimiliki lsiswa. 

lKecerdasan lmotorik lsensorik ldilihat lsebagai lkecerdasan 

lpraktis lyang lberguna luntukkanak lusia l0-2 ltahun ldalam 

lbelajar lbertindak lkepada llingkungannya lsebelum lmampu 

lmemikirkan lapa lyang ldilakukannya. lAnak-anak lpada ltahap 

lini lbelajar lbagaimana lmengikuti lduni lasecara lpraktis ldan 

lbelajar luntuk lmendapatkan lefek ltertentu ldari lmemahami 

lapa lyang lmereka llakukan lkecuali lhanya lmencari lcara ldalam 

lmelaksanakan lsebuah ltindakan. 



79 
 

 
 

b. Fase lpraoperasional, lyaitu ldari lusia lsekitar l2 ltahun lsampai 

lsekitar l7 ltahun 

Masa lperkembangan lkognitif lpra-operasional lada 

lpada lanak-anak lsaat lmereka lberusia l2 lhinggaa7 ltahun. 

lPerkembangan ltersebut ldimulai lketika lanak lmempunyai 

lpenguasaan lpenuh luntuk lmenjadi lbenda lpermanen. 

lMaksudnya lanak ltelah lmempunyai lpemahaman lakan 

lkeberadaan lsuatu lobjek lyang lharus lada, lmeskipun lobjek litu 

ltelah ltertinggal latau ltidak ltampak ldan ltidak lterdengar. lMaka 

lkeberadaan lbenda-benda litu lberbeda ldengan lmasa lsensori-

motorik, ltidak llagi lterikat ldengan lobservasi lbelaka ltetapi 

lakan ltetap ldicariiketika lbendaatersebut ltidak lada. 

c. Fase loperasi lkonkret, lyaitu ldari lusia lsekitar l7 ltahun lsampai 

lsekitar l ltahun 

Pada lmasa loperasional lkonkret lyang lberjalan lhingga 

lmasa lremaja, lanak lmemperoleh lkemampuan ltambahan lyang 

ldisebut lsistem loperasi l(unit llangkah lberpikir). lPotensi lini 

lberguna luntuk lanak ldalam lmengatur lpikiran lserta 

lgagasannya ldengan lkejadian ltertentu lke ldalam lpikirannya 
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lsendiri. lSatuan llangkah lberpikir lanakkakan lmenjadi lpondasi 

lpembentukan lkecerdasan lintuitif. lMenurut lPiaget, 

lkecerdasan lmerupakan ltahapan, lproses, latau llangkah 

loperasional ltertentu lyang lmelandasi lseluruh lajaran lserta 

lpemahaman lindividu, lselain lsebagai lproses lpenyusunan 

lserta lpenafsiran. 

d. Fase loperasi lformal, lyaitu ldari lusia ldari lsekitar l ltahun 

lsampai ldewasa 

Dalam lfase lperkembangan loperasional lformal, lanak 

lyang lmendekati latau ltelah lmenginjak lmasa lremaja lyaitu 

lumur l-5 ltahun lakan lmampu lmemecahkan lpersoalan 

lketerbatasan lopini lkonkrit loperasional. lFase lterakhir ldari 

lperkembangan lkognitif lyang lmenghilangkan lbatasan lini 

lsebenarnya ltidak lhanya lberlaku luntuk lremaja lhingga lusia l5 

ltahun, ltetapi ljuga luntuk lremaja ldan lterlebih lorang ldewasa 

lyang llebih ltua. lPasalnya, lupaya lpenelitian lPiaget lyang 

lmengangkat lsubjek lanak-anak lserta lremaja lsampai lumur l5 

ltahun ldinilai lcukup lrepresentatif luntuk lusia lselanjutnya. 

l(Sania, l202 l: l72). 
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4. Faktor lYang lMempengaruhi lPerkembangan lKognitif l 

Perkembangan lkognitif lanak lmenunjukkan 

lperkembangan ldari lcara lberpikir lanak. lAda lfaktor lyang 

lmempengaruhi lperkembangan ltersebut. lAda lbanyak lfaktor 

lyang ldapat lmempengaruhi lperkembangan lkognitif. lMenurut 

lAhmad lSusanto, lfaktor-faktor lyang ldapat lmempengaruhi 

lperkembangan lkognitif lantara llain: 

a. Faktor lHereditas/Keturunan l 

Teori lhereditas latau lnativisme lyang ldipelopori loleh 

lseorang lahli lfilsafat lSchopenhauer, lmengemukakan lbahwa 

lmanusia lyang llahir lsudah lmembawa lpotensi ltertentu lyang 

ltidak ldapat ldipengaruhi loleh llingkungan. lTaraf lintelegensi 

lsudah lditentukan lsejak llahir. l 

b. Faktor lLingkungan l 

John lLocke lberpendapat lbahwa, lmanusia ldilahirkan 

ldalam lkeadaan lsuci lseperti lkertas lputih lyang lbelum lternoda, 

ldikenal ldengan lteori ltabula lrasa. lTaraf lintelegensi 

lditentukan loleh lpengalaman ldan lpengetahuan lyang 

ldiperolehnya ldari llingkungan lhidupnya. 



82 
 

 
 

c. Faktor lKematangan l 

Tiap lorgan l(fisik lmaupaun lpsikis) ldikatakan lmatang 

ljika ltelah lmencapai lkesanggupan lmenjalankan lfungsinya 

lmasing-masing. lHal lini lberhubungan ldengan lusia 

lkronologis. l 

d. Faktor lPembentukan l 

Pembentukan ladalah lsegala lkeadaan ldi lluar ldiri 

lseseorang lyang lmempengaruhi lperkembangan lintelegensi. 

lAda ldua lpembentukan lyaitu lpembentukan lsengaja l(sekolah 

lformal) ldan lpembentukan ltidak lsengaja l(pengaruh lalam 

lsekitar). l 

e. Faktor lMinat ldan lBakat l 

Minat lmengarahkan lperbuatan lkepada ltujuan ldan 

lmerupakan ldorongan luntuk lberbuat llebih lgiat ldan llebih 

lbaik. lBakat lseseorang lakan lmempengaruhi ltingkat 

lkecerdasannya. lSeseorang lyang lmemiliki lbakat ltertentu 

lakan lsemakin lmudah ldan lcepat lmempelajarinya. L 
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f. Faktor lKebebasan l 

Keleluasaan lmanusia luntuk lberpikir ldivergen 

l(menyebar) lyang lberarti lmanusia ldapat lmemilih lmetode 

ltertentu ldalam lmemecahkan lmasalah ldan lbebas lmemilih 

lmasalah lsesuai lkebutuhan. l(Ahmad, l205 l: l59). 

Berdasarkan lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lfaktor lutama lyang lmempengaruhi 

lperkembangan lkognitif lanak ladalah lfaktor lkematangan ldan 

lpengalaman lyang lberasal ldari linteraksi lanak ldengan 

llingkungan. lDari linteraksi ldengan llingkungan, lanak lakan 

lmemperoleh lpengalaman ldengan lmenggunakan lasimilasi, 

lakomodasi, ldan ldikendalikan loleh lprinsip lkeseimbangan. lPada 

lanak lTK, lpengetahuan litu lbersifat lsubyektif ldan lakan 

lberkembang lmenjadi lobyektif lapabila lsudah lmencapai 

lperkembangan lremaja latau ldewasa. 

E. Kajian lPenelitian lyang lRelevan l 

Hasill penelitianl yangl relevandenganl penelitianl menggu

nakanlpembelajaranlsainldapat lmengembangkan lkognitif lanak 

lyaitu: 
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1. Neni l lSusilowati, l l“Pengenalan l lSains l lmelalui l lPercobaan l 

lSederhana lpada lAnak lKelompok lB ldi lT-KB lRA lAl-Husni 

lYogyakarta”, lJurnal lPendidikan lAnak lUsia lDini lEdisi lLima 

lTahun lKe-5 l206, lHasil lpenelitian lmenunjukan lanak 

lberperan lsebagai lpenemu ldan lpenyelidik lsaat lkegiatan 

lpercobaan lsains ldilakukan ldengan lmetode leksperimen. 

lAnak lberperan lsebagai lpengamat lpercobaan lsaat lkegiatan 

lpercobaan lsains ldilaksanakan ldengan lmetode ldemonstrasi. 

lAnak ljuga lberperan lsebagai l pengamat l percobaan l saat 

l guru l memberikan l contoh l sebelum lanak lmelakukan 

leksperimen. 

2. Hidayatun l l Munawaroh,” l l Implementasi l l Pembelajaran l 

l Sains l l AUD lmelalui lPermainan lTerapung ldan lTenggelam 

ldi lRA lMasjid lAl-Azhar lBukit lPermata lPuru lKec. lNgaliyan 

lKota lSemarang” lJurnal lWahana lAkademika lVolume l4 

lNomor l2, lOktober l207, lBerdasarkan lhasil ldari lpenelitian 

lbahwa lpembelajaran lyang ldiberikan lguru ldalam 

lpembelajaran lsains lsudah ldapat lmengembangkan 

lkemampuan lsains lanak lyaitu ldengan lmenggunakan lmetode 
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leksperimen. 

3. Khairani lAmalia, l“Meningkatkan lKemampuan lSains 

lMengenal lBenda lCair lMelalui lMetode lEksperimen l“ lJurnal 

lIlmiah lPotensia, l208, lVol. l3 l(2), l-0, lBersadarkan lhasil 

lpenelitian lbahwa lmetode leksperimen ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lsains lanak. 

4. Mela l Murti l Roza, l “ l Pelaksanaan l Pembelajaran l Sains 

l Anak l Taman lKanak-Kanak l Aisyiyah l Bustanul lAthfal l29 

lPadang”, l l lJurnal l Ilmiah lPG-PAUD lFIP lVolume l lNo. l, 

lBerdasarkan lhasil lpenelitian lbahwa lpelaksanaan l metode 

l yang l digunakan l guru l di l Taman l Kanak-Anak l 29 lPadang 

lyaitu lguru lmenggunakan lmetode ldemonstrasi lpada lanak, 

lguru lmemperagakan lkepada lanak ldi ldepan lkelas lapa lyang 

lterjadi ljika lpensil ldimasukkan lke ldalam lgelas lyang lberisi 

lair. lDengan lmetode lini lpembelajaran l l lakan l l lterasa l l llebih l l 

lbermakna, lanak lmenjadi l l llebih lsemangat lsaat lpembelajaran 

lberlangsung ldan lanak lpun ldapat llebih lmemahami lkonsep 

lsains lsesungguhnya lkarena ldiperagakan lsecara llangsung. 
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Berdasarkan lhasil ltelaah lterhadap lpenelitian ldi latas ldapat 

ldijelaskan lterdapat lperbedaan lpenelitian lsebelumnya ldengan 

lpenelitian lini lyaitu lpada lpenelitian lini lpeneliti lmeneliti laspek 

lkognitif lberupa lpembelajaran lsain leksperimen lyang ldi 

lterapkan ldi lPaud l4 lPutri lKecamatan lPadang lGucci lHilir lyaitu 

lpemanfaatan lpembelajaran lsains, lsedangkan lpersamaan ldalam 

lpembelajaran lini lsama lsama lmenggunakan laspek lkognitif. 

F. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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